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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Jalan raya adalah jalan utama yang menghubungkan satu kawasan dengan kawasan lainnya. 

Jalan raya digunakan oleh kendaraan kendaraan bermotor, pejalan kaki dan dan kendaraan 

lainnya. Jalan raya dapat meningkatkan ekonomi di suatu tempat karena menolong orang 

untuk pergi atau mengirim barang lebih cepat ke suatu tujuan. Selain itu, jalan raya juga 

mengembangkan ekonomi lalu lintas disepanjang lintasannya. Untuk menyambung jalan raya 

terkadang dibutuhkan pula jembatan agar jalan raya tersebut menjadi lebih bermanfaat dan 

memaksimalkan tujuan yang dituju. Jembatan merupakan struktur yang dibuat untuk 

menyebrangi jurang atau rintangan seperti sungai, rel kereta api ataupun jalan raya dan jalan 

tol. Jembatan juga merupakan bagian dari infrastruktur transportasi darat yang sangat vital 

dalam aliran perjalanan.  

Namun dengan dibangunnya jembatan yang sudah banyak di Indonesia terkadang penggunaan 

jembatan disalahgunkan. Seperti diatas jembatan menjadi tempat berjualan pedagang keliling 

dan pedagang gerobak dan juga sebagai tempat kendaraan umum parkir untuk menunggu 

penumpang. Yang membuat mengurangi fungsi dari jembatan sebagai infrastruktur 

transportasi darat karena kemacetan yang terjadi. 

Dalam pembahasan ini terdapat pembangunan jembatan yang baru saja selesai 

pembangunannya, yang berlokasi di desa wates jaya kabupaten Bogor. Jembatannya berada 

diatas infrastruktur jalan tol proyek Bogor Ciawi Sukabumi (Bocimi). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sejarah jembatan sudah cukup tua bersamaan dengan terjadinya hubungan 

komunikasi/transportasi antara sesama manusia dengan alam lingkungannnya. Macam dan 

bentuk serta bahan yang digunakan mengalami perubahan sesuai dengan kemajuan jaman dan 

teknologi, mulai dari yang sederhana sekali sampai pada konstruksi yang mutakhir. Pengertian 

jembatan sendiri merupakan sebuah struktur yang sengaja dibangun untuk menyebrangi 

jurang atau rintangan seperti sungai, lembah, rel kereta api maupn jalan raya. Jembatan 

dibangun agar para pejalan kaki, pengemudi kendaraan atau kereta api dapat melintas 

halangan-halangan tersebut. Namun ternyata ada banyak jenis hambatan yang tentunya 

berbeda-beda baik dari segi struktur maupun kekuatan sampai biaya pembangunannya. 

Penyempitan Jalur / Bottlrneck 

Bottleneck adalah penyempitan lebar jalan dari kondisi lebar jalan yang normal disalah satu 

titik/ruas jalan, sehingga mengakibatkan kemacetan atau perlambatan arus lalu lintas. 

Faktor yang mengakibatkan penyempitan jalur pada saat akan melewati Jembatan ataupun 

ruas jalan yang lebih kecil dibandingkan ruas jalan sebelumnya adalah : 

1. Perbaikan Jalan 

2. Bencana Alam 

3. Pengalihan Arus 

Parameter Lalu Lintas 

Dengan meningkatnya kebutuhan manusia untuk beraktivitas maka semakin meningkat pula 

kebutuhan akan sarana transportasi, dengan adanya peningkatan sarana transportasi sering 

tidak diimbangi dengan peningkatan prasarana transportasi sehingga sering menimbulkan 

permasalahan, dalam hal transportasi jalan raya permasalahan yang terjadi seperti kecelakaan 

lalu lintas, kesulitan parkir, kemacetan lalu lintas dan adanya tundaan. Pengetahuan tentang 

parameter lalu lintas dan informasi ataupun cara pengumpulan data parameter lalu lintas 

tersebut serta pengidentifikasiannya mutlak perlu diketahui sehingga dapat memberikan 

analisis dan solusi yang tepat agar permasalahan lalu lintas dapat diatasi. 
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Karakteristik lalu lintas biasanya ditunjukan oleh parameter besarnya arus lalu lintas, 

kecepatan dan kepadatan. Parameter ini merupakan parameter utama sedangkan jarak antara 

dan waktu antara merupakan parameter tambahan yang dapat diukur dari ketiga parameter 

utama tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berfokus pada suatu 

objek lokasi penelitian dan mengambil sampel dari beberapa waktu untuk pengumpulan data 

dan menggunakan rumus perhitungan ilmiah sebagai cara pengolahan data. 

Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka pemikiran yang akan dilakukan dalam penelitian ini,disajikan dalam bentuk 

bagan alir berikut ini : 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

Perhitungan Kapasitas Jalan 

Perhitungan kapasitas ruas jalan berpedoman pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI). Dimana telah diketahui faktor yang berpengaruh untuk mencari kapasitas jalan 

Nasional : 

a. Co = (1500*4) skr/jam (jalan dua arah) 

b. Faktor penyesuai kapasitas akibat lebar lajur FCLJ = 0,92 (Lebar lajur 3 m) 

c. Faktor penyesuai kapasitas akibat pemisah lajur FCPA = 1.00 (Tanpa pemisah) 

d. Faktor penyesuai kapasitas akibat hambatan samping FCHS = 0,92 (Hambatan 

samping “rendah”) 

e. Faktor penyesuai kapasitas sesuai ukuran kota FCUK = 0,94 (Jumlah penduduk 0,665 

juta) 

Hasil perhitungan : 

            C = (1500x4) × 0,92 × 1 × 0,92 × 0,94 = 4.774 skr/jam/lajur 

Kecepatan Arus Bebas Jembatan 

Perhitungan kecepatan arus bebas berpedoman pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI). Dimana telah diketahui faktor-faktor untuk perhitungan kecepatan arus bebas : 

a. Kecepatan arus dasar VBD = 55 km/jam (Kecepatan arus bebas dasar) ditambah dengan 

nilai penyesuaian kecepatan arus akibat lebar jalur VBL = 0 (Nilai penyesuai kecepatan 

arus bebas) 

b. Faktor penyesuaian arus akibat hambatan samping FVHS = 0.92 (Hambatan samping 

“rendah”) 

c. Faktor penyesuaian arus akibat ukuran kota FVUK = 0,94 (Jumlah penduduk 0,665 

juta) 

Hasil perhitungan : 

VB = (55 + 0) × 0,92 × 0,94 = 47,56 km/jam 
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Derajat Kejenuhan Jembatan 

Derajat kejenuhan digunakan untuk mengetahui tingkat kinerja segmen jalan, perhitungan 

derajat kejenuhan berpedoman pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI). Dimana telah 

diketahui faktor-faktor untuk perhitungan derajat kejenuhan : 

1. Derajat Kejenuhan Arah Ciawi menuju Sukabumi 4/2 TT 

a. Arus total kendaraan pagi   = 2.015 skr/jam 

b. Arus total kendaraan siang = 1.289 skr/jam 

c. Arus total kendaraan sore   = 2.671 skr/jam 

d. Kapasitas jalan C = 4.774  skr/jam/lajur 

Hasil Perhitungan:  

 

2. DJ Arah Sukabumi menuju Ciawi 4/2 TT 

a. Arus total kendaraan pagi   = 3.080 skr/jam 

b. Arus total kendaraan siang = 1.299 skr/jam 

c. Arus total kendaraan sore   = 2.068 skr/jam 

d. Kapasitas jalan C = 4.774    skr/jam/lajur 

Hasil Perhitungan: 

 

Hasil perhitungan menunjukan dengan penambahan ruas menjadi 4/2 TT, pada pagi 

dan sore hari dari arah ciawi menuju sukabumi semula nilai DJ.Pagi 0,86 menjadi 0,42 

dan DJ.Sore 1,13 menjadi 0,56. Serta pada pagi dan sore hari dari arah Sukabumi 

menuju Ciawi semula nilai DJ.Pagi 1,31 menjadi 0,65 dan DJ.Sore 0,88 menjadi 0,43. 
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Kecepatan dan Waktu Tempuh Jembatan 

Perhitungan kecepatan dan waktu tempuh berpedoman pada Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) dimana telah diketahui faktor-faktor untuk perhitungan waktu tempuh : 

1. WT Arah Ciawi menuju Sukabumi 4/2 TT 

a. Nilai derajat kejenuhan (DJ) pada sumbu horisontal (X) pada bagian bawah 

gambar, nilai DJpagi = 0,42, DJsiang =0,27, DJsore = 0,56. 

b. Membuat garis sejajar dengan sumbu vertikal (Y) sampai berpotongan dengan 

nilai kecepatan arus bebas VB, VB = 47,56 km/jam 

c. Membuat garis horisontal sejajar dengan sumbu (X) sampai berpotongan 

dengan sumbu vertikal (Y) pada bagian sebelah kiri gambar dan lihat nilai 

kecepatan kendaraan ringan sesungguhnya untuk kondisi yang dianalisa. 

d. Panjang segmen L = 0,118 km. 

e. Didapat dari grafik kecepatan  34,8 km/jam untuk pagi hari, kecepatan 42,4 

km/jam untuk siang dan kecepatan 41,7 km/jam untuk sore 

Hasil pertitungan: 

 

2. WT Arah Sukabumi menuju Ciawi 4/2 TT 

a. Nilai derajat kejenuhan (DJ) pada sumbu horisontal (X) pada bagian bawah 

gambar, nilai DJpagi = 0,65, DJsiang =0,27, DJsore = 0,43. 

b. Membuat garis sejajar dengan sumbu vertikal (Y) sampai berpotongan dengan 

nilai kecepatan arus bebas VB, VB = 47,56 km/jam 

c. Membuat garis horisontal sejajar dengan sumbu (X) sampai berpotongan 

dengan sumbu vertikal (Y) pada bagian sebelah kiri gambar dan lihat nilai 

kecepatan kendaraan ringan sesungguhnya untuk kondisi yang dianalisa. 

d. Panjang segmen L = 0,118 km. 

e. Didapat dari grafik kecepatan 39,5 km/jam untuk pagi hari, kecepatan 46 

km/jam untuk siang dan kecepatan 43 km/jam untuk sore 

Hasil Perhitungan:  
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Tingkat Pelayanan Jembatan 

Penilaian tingkat pelayanan menggunakan KM 14 Tahun 2006 tentang Manajemen dan 

Rekayasa Lalu Lintas, didapatkan Level of service (LOS) pada arus pagi dan sore hari dengan 

derajat kejenuhan lebih dari 0,7-0,8 didapat tingkat pelayanan “D” arus kendaraan sedikit 

padat namun dapat melintas dengan kecepatan dibawah 60km/jam, untuk arus lalu lintas siang 

hari dengan derajat kejenuhan lebih dari 0,4-0,5 didapat tingkat pelayanan “B” arus lancar 

kendaraan dapat melintasi jembatan dengan kecepatan normal. 

 

Rekapitulasi Perhitungan 

Berikut adalah rekap hasil perhitungan dan analisis pada keadaan eksisting, menunjukan pada 

keadaan yang ada Jembatan Nasional tersebut tidak mampu menampung volume kendaraan 

yang ada pada jam-jam sibuk berdasarkan nilai Tingkat Pelayanan dan Derajat Kejenuhan 

(DJ). 

 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Analisis Jembatan 2/2 TT 
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BAB V 

PENUTUP 

Dari hasil pengamatan dan analisis perhitungan kapasitas ruas  pada jembatan Nasional 

Sukabumi – Ciawi, faktor yang mempengaruhi kepadatan kendaraan  diantaranya: 

a. Pagi hari jam 7:00 s/d 8:00 dari arah Ciawi menuju Sukabumi dengan nilai Derajat 

Kejenuhan yang semula 1,31 (macet) menjadi 0,56 (Ramai Lancar) dan Sore hari jam 

17:00 s/d 18:00 dari arah Sukabumi menuju ciawi dengan nilai Derajat Kejenuhan 1,14 

(macet) menjadi 0,56 (Ramai Lancar). 

b. Adanya hambatan samping yaitu kendaraan angkutan umum yang berhenti yang 

memakan badan jalan. 
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